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ABSTRACT
Infectious disease in Indonesia is still quite high and very worrying. Escherichia coli  is one kind of bacteria that can be caused infectious. Jatropha curcas Linn have many benefit as the traditional medicine,one of them is as the antibacterial. Jatropha plant contains  flavonoids, phenols, alkaloids and saponins are effective to inhibit the growth of Gram Negative bacteria.
The purpose of this experiment is to test the antibacterial effect of leave extract Jatropha curcas Linn against Escherichia coli bacteria by using 20%, 30% and 40% consentration.
This experiment uses the experimental method and sampling technique is purposing sampling. The Extract was prepared via maceration by using alcohol 70% as the solvent. The Test of Antibacterial Effect of Leave Extract Jatropha curcas Linn uses Kirby Bauer method via in vitro.


The result of this research proved that Leave Extract Jatropha curcas Linn has ability as antibacterial for Escherichia coli bacteria by measuring  the average of diameter zone of inhibition around the paper disc. The Inhibitory zones produced sequentially at concentrations of 20%, 30%, 40% and Chlorampenicol were 14,30 mm, 15,23 mm, 16,0 mm and 16,03 mm. The 40% consentration has the same zone inhibition with antibiotic Chlorampenicol.

The Leave Extract of Jatropha curcas Linn has antibacterial effect to the Escherichia coli bacteria via in vitro.

 Keywords          : Antibacterial, Jatropha curcas, Escherichia coli
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ABSTRAK


Penyakit infeksi di Indonesia masih cukup tinggi dan sangat mengkhawatirkan. Salah satu bakteri yang dapat menyebabkan infeksi ialah bakteri Escherichia coli. Jarak pagar (Jatropha curcas Linn) dikenal masyarakat memiliki banyak manfaat sebagai obat tradisional salah satunya sebagai antibakteri. Tanaman jarak pagar mengandung flavonoid, fenol, alkaloid dan saponin yang efektif untuk menghambat pertumbuhan bakteri gram negatif.

Penelitian ini bertujuan menguji efek antibakteri ekstrak daun jarak pagar terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli dengan menggunakan konsentrasi 20%, 30% dan 40%.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental dan teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling. Ekstrak dibuat dengan cara maserasi menggunakan pelarut alkohol 70%. Uji efek antibakteri dilakukan dengan menggunakan metode difusi agar secara in vitro.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ekstrak daun jarak pagar memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli, yaitu dengan mengukur rata-rata zona hambat yang tampak jernih di sekitar paper disc. Zona hambat yang dihasilkan secara berurutan  pada konsentrasi 20%, 30%, 40% dan antibiotik klorampenikol adalah 14,30 mm, 15,23 mm, 16,0 mm dan 16,03 mm. Pada Konsentrasi 40% memiliki zona hambat yang sama dengan antibiotik kloramfenikol.


Ekstrak daun jarak pagar memiliki efek antibakteri terhadap  pertumbuhan bakteri Escherichia coli secara in vitro.

Kata Kunci       : Antibakteri, Jarak Pagar, Escherichia coli
Daftar Bacaan  : 25 (2010 – 2016)
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang


Berdasarkan laporan terakhir dari World Health Organisation (WHO) dalam Antimicrobial Resistance: Global Report on Surveillance menunjukkan bahwa Asia Tenggara memiliki angka tertinggi dalam kasus resistensi antibiotik di dunia. Penyakit infeksi di Indonesia menduduki urutan teratas dalam penyakit yang ada, sehingga kebutuhan obat antibiotika cukup besar mencapai lebih kurang 25% dari seluruh anggaran obat-obatan di Indonesia (Depkes, 2015). Data dari CNN Indonesia (2015) menyatakan bahwa penyakit infeksi masuk dalam 10 penyakit paling sering menyebabkan kematian. Angka kematian yang disebabkan penyakit infeksi di Indonesia masih cukup tinggi dan sangat mengkhawatirkan.

Salah satu bakteri yang dapat menyebabkan infeksi ialah bakteri Escherichia coli. Bakteri ini merupakan salah satu penyebab infeksi saluran kemih yang paling sering pada sekitar 90% infeksi saluran kemih pertama pada wanita muda. Escherichia coli juga menyebabkan diare sangat banyak ditemukan di seluruh dunia. Escherichia coli Enteropatogenik (EPEC) merupakan penyebab diare yang penting pada bayi, terutama di negara berkembang. EPEC sebelumnya dikaitkan dengan wabah diare di ruang perawatan di negara maju. Escherichia coli Enterotoksigenik (ETEC) adalah penyebab diare yang penting pada bayi di negara berkembang (Jawetz et al, 2014).


Pengobatan infeksi yang paling sering digunakan adalah dengan antibiotik. Penggunaan antibiotik diharapkan mempunyai dampak positif, akan tetapi penggunaan antibiotik yang tidak rasional akan menimbulkan dampak negatif. Dampak negatif dari penggunaan antibiotik yang tidak rasional antara lain muncul dan berkembangnya bakteri yang resisten terhadap antibiotik. Resistensi antibiotik ini memunculkan ide untuk menemukan antibiotik jenis baru.


Pemanfaatan bahan alam yang berasal dari tumbuhan sebagai obat tradisional telah lama dilakukan oleh masyarakat Indonesia untuk menangani berbagai masalah kesehatan dan secara umum dinilai lebih aman dari penggunaan obat modern (Hasibuan, 2016). Masyarakat lebih memilih pengobatan yang berasal dari bahan-bahan alam karena selain lebih aman dalam penggunaannya, ramuan tradisional yang diolah pun sudah menjadi resep obat tradisional  yang diwariskan secara turun temurun. WHO pada tahun 2008 mencatat bahwa 68% penduduk dunia masih menggantungkan sistem pengobatan tradisional yang mayoritas melibatkan tumbuhan untuk menyembuhkan penyakit dan lebih dari 80% penduduk dunia menggunakan obat herbal untuk mendukung kesehatan mereka (Saifudin,dkk.,2011).

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 007 Tahun 2012, obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran dari bahan tersebut yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan dan dapat diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat.


Indonesia merupakan negara kedua di dunia yang memiliki keanekaragaman hayati tertinggi, setelah Brazil. Beberapa diantaranya bermanfaat sebagai tanaman obat. Salah satu tanaman obat ialah tanaman jarak pagar (Savitri, 2016). Jarak pagar (Jatropha curcas Linn) merupakan tanaman biodiesel yang dapat tumbuh di beberapa daerah di India. Tanaman ini juga dapat tumbuh dan mudah dibudidayakan di beberapa daerah tropis seperti di Indonesia. Beberapa bagian tanaman ini dapat dimanfaatkan sebagai tanaman obat tradisional. Jarak pagar (Jatropha curcas Linn) mengandung safonin, flavonoid, tanin dan polifenol (Hidayat, 2013). Minyaknya dapat digunakan sebagai obat tradisional untuk penyakit diare, disentri dan penyakit kulit. Secara empiris daun jarak dapat digunakan sebagai obat untuk menghilangkan bercak putih pada lidah bayi, mengobati radang telinga, obat sakit gigi berlubang, perut kembung dan masuk angin, susah BAB, obat rematik, luka dan pendarahan, mengobati dan mengencerkan dahak, menyembuhkan koreng jamur dan gatal serta sebagai obat sariawan (Hariana, 2015). 


International Research Journal of Pharmacy (IRJP) menyatakan bahwa tanaman jarak pagar (Jatropha curcas Linn) memiliki kemampuan sebagai antimikroba secara in vitro terhadap bakteri S. aureus, P. aeruginosa dan E. Coli (Kamal, 2011). 

Secara in vitro berarti di dalam kaca, dapat dilihat di dalam tabung reaksi; di dalam lingkungan ataupun in vitro artinya “di dalam kaca” yaitu di dalam wadah-wadah yang dipakai di laboratorium, berbeda dengan in vivo yang berarti “ di dalam organisme hidup” (Pelczar dan Chan, 2013).


Suatu penelitian yang dilakukan oleh Andi Bau Susilowati Ar (2014) disimpulkan bahwa getah jarak pagar memiliki efek antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus.
 
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka Penulis tertarik untuk melakukan penelitian “Uji Efek Antibakteri Ekstrak Daun Jarak Pagar (Jatropha curcas Linn) terhadap Pertumbuhan Bakteri Escherichia coli secara in vitro”.
B. Rumusan Masalah

1. Apakah ekstrak daun jarak pagar (Jatropha curcas Linn) mempunyai efek     antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli secara in vitro?
2. Pada konsentrasi berapa ekstrak daun jarak pagar (Jatropha curcas Linn) mempunyai daya hambat yang sama dengan Kloramfenikol terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli?
C. Tujuan Penelitian

 1. Tujuan Umum :

 Untuk mengetahui adanya efek antibakteri ekstrak daun jarak pagar      (Jatropha curcas Linn) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia 
     coli.

 2. Tujuan Khusus :

Mengetahui konsentrasi ekstrak daun jarak pagar (Jatropha curcas Linn)      yang memiliki daya hambat yang sama besar dengan Antibiotik Kloramfenikol terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli secara in vitro.
D. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti, menambah ilmu pengetahuan terutama pengetahuan mengenai daun jarak pagar sebagai antibakteri dan penerapan ilmu yang telah peneliti pelajari dalam masa perkuliahan.

2. Bagi masyarakat, memberikan informasi mengenai manfaat daun jarak pagar (Jatropha curcas Linn) sebagai antibakteri.

3. Data hasil penelitian ini dapat memberikan informasi ilmiah mengenai daun jarak pagar (Jatropha curcas Linn) sebagai bahan rujukan atau referensi untuk penelitian selanjutnya.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
A. Uraian Tanaman  
 1. Nama Tanaman 


Nama ilmiah
: Jatropha curcas Linn.


Nama daerah
: Jarak costa (Melayu),  jarak kusta (Sunda), jarak pager                        
  
  (Bali), kalele (Madura), bintalo (Gorontalo), balacai hisa                  

  (Ternate). 

Nama asing
: Purging nut (Inggris) (Hariana, 2015)

 2. Morfologi Tanaman Jarak Pagar


Jarak Pagar (Jatropha curcas Linn) merupakan jenis tanaman semak atau pohon yang tahan terhadap kekeringan sehingga tahan hidup di daerah dengan curah hujan rendah. Tanaman jarak pagar atau Jatropha curcas Linn merupakan tanaman perdu dapat tumbuh tinggi mencapai 1 - 7 m dan memiliki cabang yang tidak beraturan. Batang kayu berbentuk silindris dan jika dipotong akan mengeluarkan getah. Adapun bagian Jatropha curcas Linn yaitu daun Jatropha curcas Linn merupakan daun tunggal memiliki sudut/lekuk 3 - 5. Daun menyebar diseluruh batang. Daun pada permukaan atas dan bawah berwarna hijau, namun pada bagian bawahnya sedikit lebih pucat. Lebar daun menyerupai hati atau oval dengan panjang 5 - 15 cm. Daun berlekuk, bergaris hingga ke tepi. Tulang daun menjari dengan 5 - 7 tulang daun utama. Daun dihubungkan dengan tangkai yang memiliki panjang sekitar 4 - 15 cm. Bunga tanaman jarak adalah bunga majemuk berbentuk malai, berwarna hijau kekuningan, berkelamin tunggal dan berumah satu (putik dan benang sari dalam satu tanaman). Bunga betina 4 - 5  kali lebih banyak dari bunga jantan (Hasibuan, 2016).  
 3. Klasifikasi Ilmiah Tanaman Jarak Pagar

Tanaman jarak pagar mempunyai nama tanaman asal Jatropha curcas Linn. Dalam sistematik (taksonomi) tumbuhan, kedudukan tanaman jarak pagar diklasifikasikan sebagai berikut:


Divisio
: Spermatophyta


Subdivisio
: Angiospermae


Kelas
: Dicotyledoneae


Ordo
: Euphorbiales


Familia
: Euphorbiaceae


Genus
: Jatropha


Spesies
: Jatropha curcas Linn.
4. Kandungan Tanaman Jarak Pagar

a. Daun


Daun dan ranting jarak pagar mengandung flavonoid, saponin, tanin, polifenol, triterpenoid, Alkaloid (Hariana, 2015). Daun jarak pagar juga mengandung senyawa metabolit. Mekanisme senyawa metabolit sekunder pada jarak pagar berbeda-beda. Penghambatan pertumbuhan bakteri oleh senyawa metabolit sekunder dimulai dari membran sel, dinding sel dan komponen sel. Penghambatan pada membran sel dilakukan oleh senyawa flavonoid dan fenol.

Senyawa flavonoid bersifat lipofilik yang akan merusak membran bakteri. Mekanisme kerja flavonoid sebagai antibakteri adalah membentuk senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler dan terlarut sehingga dapat merusak membran sel bakteri dan diikuti dengan keluarnya senyawa intraseluler (Nuria et al., 2009). Senyawa fenolik dapat memutuskan ikatan peptidoglikan ketika melewati dinding sel (Pelczar dan Chan, 2013).
b. Batang, Akar dan Getah 

Kulit batang mengandung senyawa β-amyrin, β-sitosterol dan tarasterol. Akar jarak pagar mengandung β-sitosterol dan β-D-glukosida, marmesin, propacin, curculathyrane A dan B, diterpenoid jatrophol, jatropholone A dan B, coumarin tomentin dan coumarino-lignan jatrophin (Windarwati,  2011).

Getah jarak pagar mengandung flavonoid yang dapat berfungsi sebagai antifungi, antiseptik dan antiradang. Saponin dapat memacu pertumbuhan kolagen dalam proses penyembuhan dan juga memiliki efek menghilangkan rasa sakit dan merangsang pembentukan sel-sel baru, getah jarak juga mengandung tannin (18%) yang berfungsi sebagai obat kumur dan gusi berdarah serta obat luka. Jatrophine (mengandung alkoloid) yang diketahui bermanfaat dalam hal analgesik. Getah jarak bersifat antimikroba sehingga dapat mengusir bakteri seperti jenis Staphylococcus, Streptococcus dan Escherichia coli (Kaswan,  2012).
B. Ekstrak 


Menurut Farmakope Indonesia edisi V Tahun 2014, ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan.    

1. Jenis-Jenis Ekstrak

    1. Ekstrak Cair (Liquidum)

    2. Ekstrak Kental (Spissum)

    3. Ekstrak Kering (Siccum)

2. Cara Pembuatan Ekstrak  

Metode ekstraksi yang digunakan adalah maserasi dengan menggunakan etanol 70%. Pembuatan ekstrak dilakukan dengan merendam daun jarak pagar yang sudah berbentuk serbuk dengan larutan penyari (etanol 70%) selama 3x24 jam dengan komposisi 200gr serbuk daun jarak pagar. Kemudian dilakukan evaporasi untuk memisahkan pelarut dengan hasil ekstraksi dengan suhu 40˚C dengan menggunakan rotary evaporator (Agnita,dkk.,2014).
C. Bakteri

1. Uraian Umum


Bakteri adalah sel prokariotik, uniseluler dan tidak mengandung struktur yang terbatasi membran di dalam sitoplasmanya. Sel-selnya secara khas, berbentuk bola seperti batang atau spiral. Ukuran bakteri berdiameter sekitar 0,5 sampai 1,0 µm dan panjangnya 1,5 sampai 2,5 µm. Reproduksi bakteri terutama dengan pembelahan biner sederhana yaitu suatu proses aseksual. Beberapa dapat tumbuh pada suhu 00C, ada yang tumbuh dengan baik pada sumber air panas yang suhunya 900C atau lebih. Kebanyakan tumbuh pada berbagai suhu diantara kedua suhu ekstrim ini (Pelczar dan Chan, 2013).

Bakteri menimbulkan berbagai perubahan kimiawi pada substansi yang ditumbuhinya; mereka mampu menghancurkan banyak zat. Organisme ini amat penting untuk memelihara lingkungan kita yaitu dengan menghancurkan bahan yang tertumpuk di atau dalam daratan dan lautan. Beberapa macam menimbulkan penyakit pada binatang (termasuk manusia), tumbuhan dan protista lainnya. Organisme ini sangat luas penyebarannya dalam dan pada permukaan bumi, di atmosfer dan di lingkungan kita sehari-hari (Pelczar dan Chan, 2013).
2. Bentuk Bakteri


Ada beberapa bentuk dasar bakteri, yaitu: bulat (tunggal: coccus, jamak: cocci), batang atau silinder (tunggal: bacillus, jamak: Bacilli) dan spiral yaitu berbentuk batang melengkung atau melingkar-lingkar.
1. Bentuk bulat (kokus)

Bentuk kokus adalah umumnya bulat atau oval. Bila kokus membelah diri, sel-sel dapat tetap melekat satu sama lain.

Bentuk kokus dapat digolongkan sebagai berikut:

1. Monokokus

: Berbentuk bulat tunggal

2. Diplokokus

: Berbentuk bulat bergandengan dua-dua

3. Tetrakokus

: Berbentuk bulat tersusun dari 4 sel

4. Sarcina


: Berbentuk bulat terdiri dari 8 sel seperti kubus

5. Streptokokus

: Berbentuk bulat bergandengan seperti rantai

6. Staphylokokus

: Berbentuk bulat tersusun seperti buah anggur
2. Bentuk Batang/Silinder (Bacillus)

Bentuk bacillus membelah hanya melalui sumbu pendeknya (dalam satu  bidang). Bentuk basil antara lain:
a. Monobasil

: Berbentuk batang tunggal

b. Diplobasil

: Berbentuk batang bergandengan dua-dua

c. Streptobasil

: Berbentuk batang tersusun seperti rantai

3. Bentuk lengkung (Spiral)

Bentuk spiral bakteri memiliki satu atau lebih lekukan dan tidak dalam bentuk lurus. Bakteri bentuk spiral ini dibedakan menjadi beberapa jenis:

a. Vibrio
 :Bakteri yang berbentuk batang melengkung                                             menyerupai koma.

b. Spirilla

: Bakteri yang berpilin kaku

c. Spirochaeta

: Bakteri yang berpilin fleksibel.

3. Escherichia coli

3.1. Morfologi E.coli

Escherichia. coli memilki bentuk batang pendek, gram negatif, tidak berspora, ukuran 0,4 - 0,7 mikron, sebagian besar gerak positif dengan flagel peritrich dan mempunyai kapsul. Escherichia coli merupakan flora normal saluran pencernaan dan merupakan salah satu kuman yang menghasilkan indol positif dan tergolong kuman yang cepat meragi laktosa. Umumnya tidak menyebabkan hemolisa pada lempeng agar darah. Biakan Escherichia coli pada media menbentuk koloni bulat konveks, halus dengan tepi yang rata dan sedikit mukoid (Jawetz et al., 2014).


Beberapa strain Escherichia coli menghasilkan hemolisis dalam agar darah. Kultur dalam media “differensial” yang berisi bahan warna khusus dan karbohidrat yang mana dapat membedakan koloni yang memfermentasi laktosa (berwarna) dengan koloni yang tidak memfermentasi laktosa (tidak berwarna) dan ini memungkinkan dilakukannya identifikasi dengan segera (Hasibuan,2016).  
3.2. Klasifikasi Escherichia coli

 Klasifikasi Escherichia coli yakni:


Divisio
: Bacteriophyta


Klass
: Bacteria


Ordo
: Eubacteriales


Familia
: Enterobacteriaceae


Genus
: Escherichia


Species
: Eschericia coli 
 3.3. Infeksi Klinis

Infeksi yang disebabkan oleh bakteri Escherichia coli:

1. Infeksi Saluran Kemih

2. Diare

3. Sepsis

4. Meningitis (Jawetz et al.,2014). 
D. Antibakteri


Antibakteri adalah obat senyawa kimia yang mampu membunuh atau menghambat pertumbuhan bakteri khususnya bakteri yang merugikan manusia. Kadar minimal yang diperlukan untuk menghambat pertumbuhan mikroba atau membunuhnya, masing-masing dikenal sebagai Kadar Hambat Minimal (KHM) dan Kadar Bunuh Minimal (KBM). Antibakteri tertentu aktivitasnya dapat meningkat menjadi bakterisid bila kadar antibakterinya ditingkatkan melebihi KHM. Antimikroba umumnya dinyatakan sebagai penghambatan pertumbuhan mikroorganisme dan apabila dimaksudkan untuk kelompok organisme maka sering digunakan istilah antibakteri untuk bakteri atau antifungi untuk jamur (Pelzhar dan Chan, 2013).  

E. 
Antibiotik


Antibiotik berasal dari bahasa latin, (Anti = lawan), bios = hidup) adalah zat-zat kimia yang dihasilkan oleh fungi dan bakteri, yang memiliki khasiat mematikan atau menghambat pertumbuhan kuman, sedangkan toksisitasnya bagi manusia relatif kecil (Radji M, 2016). 

1.
Penggolongan Antibiotik


Penggolongan antibiotik secara umum dapat diklasifikasikan sebagai berikut (Radji M, 2016):

1.1 Berdasarkan struktur kimia antibiotik:

a. Golongan Beta-Laktam

b. Antibiotik golongan aminoglikosida 

c. Antibiotik golongan tetrasiklin

d. Antibiotik golongan makrolida

e. Antibiotik golongan kloramfenikol

f. Antibiotik golongan peptida

g. Antibiotik golongan polieter

h. Antibiotik golongan lain

1.2 Berdasarkan sifat aktivitasnya:
a. Bakteriostatik, senyawa antibiotik golongan ini menghambat pertumbuhan 


mikroba.

b. Bakterisida, senyawa golongan ini dapat membunuh mikroba.

1.3 Berdasarkan aktivitasnya:
a. Antibiotik spektrum luas (broad spectrum) seperti tetrasiklin dan 

kloramfenikol.

b. Antibiotik spektrum sempit (narrow spectrum) golongan ini terutama efektif 

untuk melawan satu jenis organisme seperti penisilin dan eritromisin 
 
dipakai untuk mengobati infeksi yang disebabkan oleh bakteri gram positif.
1.4 Berdasarkan Mekanisme Kerjanya terhadap bakteri:
a. Penghambat sintesis atau perusak dinding sel


Antibiotik jenis ini antara lalin β-laktam ( Penisilin, Sefalosporin, dll)

b. Penghambat sintesis Protein 


Senyawa yang termasuk dalam golongan ini antara lain golongan aminoglikosida, makrolida, tetrasiklin, klindamisin, kloramfenikol, dll.

c. Penghambat Sintesis Asam Nukleat


Antibiotik yang termasuk dalam golongan ini antara lain rifampisin, nitrofurantoin dan golongan quinolon.

d. Mengganggu Keutuhan Membran Sel Mikroorganisme


Obat yang termasuk golongan ini adalah polimiksin dan beberapa golongan antiseptik. Kerusakan membran sel menyebabkan keluarnya berbagai komponen penting  dari dalam sel mikroorganisme yaitu protein, asam nukleat, nukleotida dan lain-lain.

e. Penghambat Sintesis Metabolit

Sintesis metabolit pada umumnya dihambat adalah sintesa senyawa asam folat yang merupakan prekursor dalam biosintesis asam nukleat mikroorganisme.

2.
Kloramfenikol

Rumus Kimia
: 
C11H12Cl2N2O5

Kelarutan
:
 Larut dalam lebih kurang 400 bagian air, dalam 2,5                                        

bagian etanol, (95%) P dan dalam 7  bagian                                                propilenglikol P, sukar larut dalam Kloroform P  dan 

dalam eter P.                    

         Pemerian
:
Hablur halus berbentuk jarum atau lempeng                                      memanjang; putih hingga putih kelabu atau putih                                             kekuningan; tidak berbau; rasa sangat pahit. Dalam                                       larutan asam lemah, mantap.
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Gambar 1. Struktur kloramfenikol

Kloramfenikol merupakan suatu antibiotik spektrum luas yang berasal dari beberapa jenis Streptomyces misalnya S. venezuelae, S. phaeochromogenes var. Chloromyceticus dan S.omiyamensis. Mekanisme kerja Klorampenikol dengan cara mengikat komponen ribosom 50S dan bakteri bersifat bakteriostatik. Filtrat kultur cair organisme menunjukkan aktivitas terhadap beberapa bakteri Gram negatif dan riketsia. Bentuk kristal antibiotik ini diisolasi oleh Bartz pada tahun 1948 dan dinamakan kloromisetin karena adanya ion klorida dan didapat dari aktinomisetes (Farmakope Indonesia Ed.V, 2014).  
3. Uji Aktivitas Antibakteri


Antibakteri dikatakan efektif jika menghasilkan diameter daerah hambatan pertumbuhan 14 mm sampai 16 mm (Farmakope Indonesia Edisi V, 2014). Penentuan aktivitas antimikroba dapat dilakukan dengan dua metode, yaitu metode difusi dan dilusi pada metode difusi termasuk di dalamnya metode disk diffusion (tes Kirby & Baur), E test, ditch-plate technique, dan Cup-plate technique. Sedangkan pada metode dilusi termasuk didalamnya metode dilusi cair dan dilusi padat.
3.1. Metode Difusi


Pada metode ini yang diamati adalah diameter daerah hambatan pertumbuhan bakteri karena difusinya obat pada titik awal pemberian ke daerah difusi. Metode ini dilakukan dengan cara menanam bakteri pada media agar padat tertentu kemudian diletakkan kertas samir atau disk yang mengandung obat dan dilihat hasilnya. Diameter zona jernih inhibisi di sekitar cakram diukur sebagai kekuatan inhibisi obat melawan bakteri yang diuji.
Metode difusi dibagi menjadi beberapa cara:

1. Metode disk diffusion (tes Kirby & Baur)



Menggunakan piringan yang berisi agen antibakteri, kemudian diletakkan pada media agar yang sebelumnya telah ditanami bakteri sehingga agen antibakteri dapat berdifusi pada media agar tersebut. Area jernih mengindikasikan adanya hambatan pertumbuhan bakteri oleh agen antibakteri pada permukaan media agar (Pelczar dan Chan, 2013).

2. Metode E-test


Digunakan untuk mengestimasi Kadar Hambat Minimum (KHM), yaitu konsentrasi minimal suatu agen antibakteri untuk dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Pada metode ini digunakan strip plastik yang mengandung agen antibakteri dari kadar terendah sampai tertinggi dan diletakkan pada permukaan media agar yang telah ditanami bakteri sebelumnya.
3. Ditch-plate technique


Pada metode ini sampel uji berupa agen antibakteri yang diletakkan pada parit yang dibuat dengan cara memotong media agar dalam cawan petri pada bagian tengah secara membujur dan bakteri uji (maksimum 6 macam) digoreskan ke arah parit yang berisi agen antibakteri tersebut.
4. Cup-plate technique



Metode ini serupa dengan disk diffusion dimana dibuat sumur pada media agar yang telah ditanami dengan mikroorganisme dan pada sumur tersebut diberi agen antibakteri yang akan diuji.
3.2.   Metode Dilusi


Metode ini menggunakan prinsip pengenceran antibakteri sehingga diperoleh beberapa konsentrasi obat yang ditambah suspensi bakteri dalam media. Pada metode ini yang diamati adalah ada atau tidaknya pertumbuhan bakteri, jika ada diamati tingkat kesuburan dari pertumbuhan bakteri dengancara menghitung jumlah koloni. Tujuan akhirnya adalah untuk mengetahui seberapa banyak jumlah zat antibakteri yang diperlukan untuk menghambat pertumbuhan atau mematikan bakteri yang diuji. (Hasibuan, 2016).
Metode dilusi dibedakan menjadi dua, yaitu:

1. Metode dilusi cair (Broth Dilution Test)


Metode ini digunakan untuk mengukur Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Kadar Bunuh Minimum (KBM). Cara yang dilakukan adalah dengan membuat seri pengenceran agen antibakteri pada medium cair yang ditambahkan dengan bakteri uji. Larutan uji agen antibakteri pada kadar terkecil yang terlihat jernih tanpa adanya pertumbuhan bakteri uji ditetapkan sebagai KHM. Larutan yang ditetapkan sebagai KHM tersebut selanjutnya dikultur ulang pada media cair tanpa penambahan bakteri uji ataupun agen antibakteri, dan diinkubasi selama 18 – 24 jam. Media cair yang tetap terlihat jernih setelah diinkubasi ditetapkan  sebagai KBM (Prayoga, 2013).
2. Metode dilusi padat (Solid Dilution Test)


Metode ini serupa dengan metode dilusi cair namun menggunakan media padat. Pada dilusi padat tiap konsentrasi obat dicampurkan dengan media agar lalu ditanami bakteri dan diinkubasi. Keuntungan metode ini adalah satu konsentrasi agen antibakteri yang diuji dapat digunakan untuk menguji beberapa bakteri uji (Prayoga, 2013). 
F. Media Pertumbuhan Bakteri 

Media adalah suatu bahan yang terdiri dari campuran nutrisi/zat makanan yang dipakai untuk menumbuhkan mikroba. Selain itu media juga digunakan untuk uji fisiologi bakteri dan menghitung jumlah bakteri.

Syarat-syarat suatu media:

1. Media harus mengandung semua nutrisi yang mudah digunakan oleh 

   mikroba.

2. Media harus mempunyai tekanan osmosa dan pH yang sesuai

3. Media tidak mengandung zat-zat penghambat

4. Media harus steril 

Berdasarkan konsistensinya, media dapat dibedakan menjadi:

1. Media cair (liquid medium), yaitu media yang berbentuk cair.
2. Media padat (solid medium), yaitu media yang berbentuk padat, dapat berupa media organik atau anorganik.

3. Media padat yang dapat dicairkan (semi solid medium), yaitu media yang dalam keadaan panas (dipanasi) berbentuk cair tetapi dalam keadaan dingin berbentuk padat karena media mengandung agar-agar atau gelatin.

G. Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Bakteri
1. Nutrisi


Nutrisi merupakan substansi yang diperlukan untuk biosintesis dan pembentukan energi. Nutrisi meliputi karbon (C), Oksigen (O), Hidrogen (H), Sulfur (S), Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K) dan Magnesium (Mg). 
2. Tingkat Keasaman (pH)

Pertumbuhan bakteri juga dipengaruhi oleh pH. Kebanyakan bakteri yang patogen mempunyai pH optimum 7,2 - 7,6.

3   Temperatur (Suhu)


Setiap bakteri mempunyai temperatur optimum untuk dapat tumbuh dan batas-batas suhu agar dapat tumbuh. Berdasarkan batas-batas temperatur pertumbuhan, bakteri dibagi atas tiga golongan, yaitu:

c. Bakteri Psikhrofilik yaitu bakteri yang dapat hidup pada temperatur 50C - 300C dengan temperatur optimum 100C - 200 C.
d. Bakteri Mesofilik yaitu bakteri yang dapat hidup pada temperatur 100C - 450C dengan temperatur optimum 500C - 600C.

e. Bakteri Termofilik yaitu bakteri yang dapat hidup pada temperatur 250C - 800C dengan temperatur optimum 500C - 600C.

Bakteri yang patogen bagi manusia biasanya tumbuh dengan baik pada temperatur 370C.  
H.  Kerangka Konsep
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I. Defenisi Operasional 

a. EDJP adalah ekstrak daun jarak pagar yang diperoleh dengan cara maserasi.
b. Ekstrak daun jarak pagar dibuat dalam beberapa konsentrasi  yakni 
20%, 30% dan 40%.
c. Media Bakteri Escherichia coli adalah media yang digunakan untuk         menumbuhkan Bakteri Escherichia coli.
d. Alkohol 70% sebagai cairan penyari dan kontrol negatif.

e. Antibiotik Kloramfenikol adalah antibiotik spektrum luas berkhasiat 
menghambat pertumbuhan bakteri digunakan sebagai kontrol positif.

f. Zona hambat adalah daerah yang tidak ditumbuhi oleh bakteri.

J.
Hipotesis


Ekstrak daun jarak pagar (Jatropha curcas Linn) memiliki efek antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli.
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian eksperimental (Notoatmodjo,2010).

2. Desain Penelitian 

 Desain Penelitian adalah Posttest dengan kelompok kontrol (Posttest           Control Group Design). Dengan rancangan ini, peneliti mengukur pengaruh perlakuan (Intervensi) pada kelompok eksperimen dengan cara membandingkan kelompok tersebut dengan kelompok kontrol. Dimana pada penelitian ini dilakukan pengukuran daya hambat dari masing-masing konsentrasi ekstrak daun jarak pagar terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli dengan menggunakan alkohol 70% sebagai kontrol negatif dan kloramfenikol sebagai kontrol positif (Notoatmodjo,2010).
B. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling yaitu pengambilan sampel tanpa mempertimbangkan tempat dan letak geografisnya.


Sampel yang diuji dalam penelitian ini adalah daun jarak yang muda dengan kriteria: memiliki panjang 10 – 15 cm, lebar 5 - 10 cm, terletak 3 - 4 daun dari pucuk/ujung rantingnya. 
C. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi 


Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan, Jalan Airlangga No. 20 Medan.
2. Waktu

Penelitian ini dilakukan pada bulan  Mei - Juni 2017.

D. Alat dan Bahan

1. Alat 
1. Autoklaf

2. Batang Pengaduk

3. Benang

4. Beaker Glass

5. Cawan Petri

6. De Glass

7. Erlenmeyer                                        

8. Gelas Ukur
9. Hot plate

10. Inkubator

11. Kapas

12. Kawat ose

13. Kain flanel
14. Kertas Perkamen
15. Lampu Bunsen
16. Mikroskop

17. Mistar

18. Objek glass

19. Paper disc blank

20. Pipet tetes

21. Pipet volum

22. Plastik 
23. Rak kawat Ose

24. Rak tabung reaksi

25. Rotary Evaporator
26. Spidol

27. Timbangan

28. Tabung Reaksi
2. Bahan 
1. Alkohol 70%
2. Alkohol 96%
3. Aquadest

4. Eosin Methylen Blue Agar (EMBA)

5. Escherichia coli

6. Kristal violet

7. Klorampenikol Konsentrasi 30 µg

8. Larutan lugol

9. Larutan fuchsin

10. Minyak emersi
11. Muller Hilton Agar (MHA)

12. Natrium Klorida (NaCl)

13. Nutrient Agar (NA)

14. Sampel (serbuk daun jarak pagar)

15. Suspensi Mc.Farland 
E. Prosedur Kerja 

1. Pembuatan Simplisia


Daun jarak pagar (Jatropha curcas Linn) sebanyak 2000 g yang masih segar, dicuci sampai bersih, ditiriskan. Dikeringkan pada suhu yang sesuai, haluskan, ayak, kecuali dinyatakan lain, seluruh simplisia harus dihaluskan menjadi serbuk.                                           
2. Perhitungan Cairan Penyari Maserasi


Serbuk simplisia yang ditimbang 10 bagian adalah 200 g


Berat untuk 100 bagian simplisia adalah
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Perihal : Mohon Izin Penelitian Mahasiswa

Jurusan Farmasi Poltekkes Medan

Kepada Yih :
Kepala Laboratorium Mikrobiologi
Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan
Di
Tempat

Dengan horinat,

Dalam rangka kegiatan akademik di Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan, mahasiswa
diwajibkan melaksanakan penelitian yang merupakan bagian kurikulum D-IIT Farmasi, maka
dengan ini kami mohon kiranya dapat mengizinkan untuk melaksanakan penelitian di

Laboratoriuin Mikrobiologi yang Bapak / ibu piinpin. Adapun nama mahasiswa tersebut adalah:

NO PEMBIMBING JUDUL
NAMA MAHASISWA
1. Pindi N. Tarigan Drs. Jafril Rezi, M.Si., Apt. Uji Efek Antibakteri Ekstrak
P 07535014022 Daun Jarak Pagar {Juirophu
curcas Linn) Terhadap
pertumbuhan bakteri
Escherichia coli secara in vitro

Demikianlah kami sampaikan atas kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

DS Masniah, M.Kes. Apt
NIP.196204281995032001
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   B           2000 g
            BJ       0,884 g/ml 
         Cairan penyari 75 bagian: 
  75

            100 

Cairan penyari 25 bagian:
  25

            100
3. Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Jarak Pagar


Ekstrak dibuat dengan cara maserasi dengan menggunakan cairan penyari etanol 70%. Ekstrak dibuat sesuai dengan Farmakope Indonesia yaitu sebanyak 200 g daun jarak pagar yang sudah kering dan telah diserbuk dimasukkan kedalam beaker glass dan tuangi dengan cairan penyari sebanyak 1696,5 ml. Tutup beaker glass dan dibiarkan selama lima hari terlindung dari cahaya matahari sambil melakukan minimal tiga kali pengadukan. Setelah lima hari campuran tersebut diserkai, diperas dan dibilas ampasnya dengan menggunakan sisa cairan penyari yaitu 565,5 ml Kemudian maserat dibiarkan selama dua hari ditempat yang terlindung dari cahaya matahari lalu dienaptuangkan atau disaring.


Maserat kemudian diuapkan dengan alat penguap yaitu rotary evaporator pada suhu tidak lebih dari 500C hingga diperoleh ekstrak kental. Konsentrasi yang dipilih adalah 20%, 30% dan 40%.
4.  Penyiapan Konsentrasi Ekstrak etanol Daun Jarak Pagar


Konsentrasi ekstrak yang diuji adalah 20%, 30% dan 40%.
Untuk membuat ekstrak etanol daun jarak pagar  dengan konsentrasi:

1. Konsentrasi 20%


20% = 20 g/100 ml

      

      = 200 mg/1 ml
Maka,untuk membuat 10 ml:
10 ml
 1 ml


Maka, ditimbang sebanyak 2 g ekstrak kental daun jarak pagar kemudian ditambahkan dengan etanol 70% sebanyak 10 ml.
2. Konsentrasi 30 %


30%  = 30 g/100 ml

      

       = 300 mg/1 ml
Maka,untuk membuat 10 ml:
10 ml
 1 ml


Maka, ditimbang sebanyak 3 g ekstrak kental daun jarak pagar kemudian ditambahkan dengan etanol 70% sebanyak 10 ml. 
3. Konsentrasi 40 %


40%  = 40 g/100 ml

      

       = 400 mg/1 ml
Maka,untuk membuat 10 ml:
10 ml
 1 ml


Maka, ditimbang sebanyak 4 g ekstrak kental daun jarak pagar kemudian ditambahkan dengan etanol 70% sebanyak 10 ml. 

5. Pembuatan Media Eosin Methylen Blue Agar (EMBA)


Jumlah media yang dilarutkan dalam 1 liter air pada etiket adalah 37,46 g/l.

Banyaknya EMBA yang diperlukan untuk 50 ml adalah:
     50 ml
 1000 ml

Pembuatan:

a. Timbang EMBA sebanyak 1,873 g.
b. Masukkan ke dalam erlenmeyer, tambahkan aquadest sampai 50 ml, 
Panaskan sampai mendidih.
c. Angkat dan tutup erlenmeyer dengan kapas, lapisi dengan kertas 
perkamen, kemudian ikat dengan benang.

d. Sterilkan dalam autoklaf pada suhu 1210C selama 15 menit

e. Setelah 15 menit angkat dari autoklaf dengan perlahan dan hati-hati.

f. Dinginkan sejenak, lalu buka kertas perkamen yang diikatkan pada 
erlenmeyer kemudian tuang ke dalam cawan petri secara aseptis.

g. Biarkan agar dingin dan memadat, kemudian tanam bakteri Escherichia coli 
secara zig-zag pada media.

h. Inkubasi selama 18 - 24 jam di dalam inkubator.
6.  Pengecatan Gram Negatif 
1. Ambil biakan bakteri dari koloni yang spesifik yaitu yang berumur 18 - 24 jam dan yang berwarna hijau dengan kristal logam dari media EMBA.

2. Letakkan  pada  objek  glass yang  telah  diberi  aquadest  terlebih dahulu, lalu

sebarkan secara merata kemudian fiksasi.
3. Tambahkan kristal violet, diamkan selama 1-2 menit kemudian bilas dengan aquadest.
4. Tambahkan larutan lugol, biarkan selama 1 menit kemudian bilas dengan alkohol 96% diamkan selama [image: image18.png]


 30  detik lalu bilas dengan aquadest.

5. Tambahkan dengan larutan fuchsin diamkan kira-kira 45 detik, bilas dengan aquadest lalu keringkan.

6. Amati hasilnya dibawah mikroskop dengan perbesaraan 10 x 40 dan 10 x  100 dengan penambahan minyak emersi.
7. Jika bakteri tersebut ialah Escherichia coli hasil yang diperoleh dibawah mikroskop adalah bakteri berwarna merah berbentuk batang.
7. Pembuatan Media Nutrient Agar (NA)

         Jumlah media yang dilarutkan dalam 1 liter air pada etiket adalah 20 g/l. Banyaknya NA yang diperlukan untuk 20 ml adalah:
    20 ml
1000 ml

 Pembuatan:

a. Timbang NA sebanyak 0,4 g.

b. Masukkan ke dalam erlenmeyer, tambahkan aquadest sampai 20 ml, 
panaskan sampai mendidih.

c. Angkat, lalu bagi dalam beberapa tabung reaksi  (sesuai kebutuhan), tutup 
mulut tabung reaksi dengan kapas, lapisi dengan kertas perkamen, kemudian 
ikat dengan benang.

d. Sterilkan dalam autoclave pada suhu 1210C selama 15 menit.

e. Setelah 15 menit angkat dari autoclaf dengan perlahan dan hati-hati.

f. Dinginkan sejenak, lalu buka kertas perkamen yang diikatkan pada tabung Kemudian miringkan tabung yang berisi nutrient agar untuk memperoleh agar miring, Biarkan agar dingin dan memadat, kemudian tanam bakteri          Escherichia coli secara zig-zag pada media.

8. Pembuatan Larutan NaCl 0,9%


Larutan ini digunakan untuk mensuspensikan bakteri dan pengenceran bakteri.  Komposisi:

a.  NaCl

:  0,9%

b.  Air Suling ad
: 100 ml

Pembuatan:
NaCl ditimbang sebanyak 0,9 g lalu larutkan dengan air suling steril hingga 100 ml dalam labu ukur, kemudian disterilkan dalam autoclaf pada suhu 1210C selama 15 menit.

9. Pembuatan Suspensi Standart Mc.Farland

Komposisi:

a. Larutan asam sulfat 1% v/v 

: 99,5 ml

b. Larutan Barium Klorida 1,17% b/v 
:   0,5 ml


Pembuatan:


Campurkan kedua larutan diatas kedalam erlenmeyer dan dikocok homogen. Apabila kekeruhan suspensi bakteri uji sama dengan kekeruhan suspensi standart Mc. Farland, maka konsentrasi suspensi bakteri adalah koloni 108 koloni/ml.


Pengenceran Bakteri Escherichia coli:

1.
Ambil satu sengkelit dengan kawat ose bakteri Escherichia coli yang berumur 18 - 24 jam dari biakan yang ada pada media NA miring. Suspensikan dalam tabung yang berisi 1 ml NaCl 0,9% kemudian tambahkan NaCl 0,9% sedikit demi sedikit sampai didapat kekeruhan sesuai dengan standart Mc. Farland, maka konsentrasi bakteri adalah 108 koloni/ml.

2.
Lakukan pengenceran dengan memipet 1 ml biakan bakteri (108          koloni/ml) dengan menggunakan pipet skala, dimasukkan ke dalam tabung 
         steril dan ditambahkan larutan NaCl 0,9% sebanyak 9 ml. Lalu, homogenkan maka diperoleh suspensi bakteri dengan konsentrasi 107 koloni/ml.
3. 
Lakukan pengenceran kembali dengan memipet 1 ml biakan bakteri (107          koloni/ml) dengan menggunakan pipet skala, dimasukkan ke dalam tabung 

         steril dan ditambahkan larutan NaCl 0,9% sebanyak 9 ml. Lalu, homogenkan maka diperoleh suspensi bakteri dengan konsentrasi 106 koloni/ml.
10. Pembuatan Media Muller Hilton Agar (MHA)


Jumlah media yang dilarutkan dalam 1 liter air pada etiket adalah 34 g/l. Banyaknya MHA yang diperlukan untuk 100 ml adalah:
   100 ml
 1000 ml


Pembuatan:

1. Timbang MHA sebanyak 3,4 g.

2. Masukkan ke dalam erlenmeyer, tambahkan aquadest sampai 100 ml.

3. Panaskan sampai mendidih.

4. Angkat dan tutup erlenmeyer dengan kapas, lapisi dengan kertas perkamen, kemudian ikat dengan benang.

5. Sterilkan dalam autoklaf pada suhu 1210C selama 15 menit.

11. Antibiotik Kloramfenikol


    Antibiotik yang digunakan adalah kertas cakram yang mengandung Kloramfenikol.
F.  Pengujian Efek Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Jarak Pagar      (Jatropha curcas Linn) terhadap Pertumbuhan Bakteri Escherichia coli  secara in vitro
1. Sterilkan semua alat yang digunakan.

2. Suspensikan bakteri dipipet 0,1 ml ke dalam 100 ml media MHA (suhu 450C - 500C) lalu, kocok sampai homogen.

3. Kemudian tuang 15 ml kedalam masing-masing cawan petri.

4. Dengan spidol bagi menjadi 5 bagian yang sama dengan menggambarkan 

garis pada plat cawan petri, beri nomor pada setiap bagian dan diberi label 

setiap pelat sesuai dengan biakan mikroorganisme dan zat pembanding.

5. Ambil paper disk blank dan paper disk yang berisi kloramfenikol sesuai kebutuhan.

6. Rendamlah paper disk blank kedalam masing-masing konsentrasi daun jarak pagar  20%, 30%, 40% dan etanol 70%.

7. Dengan menggunakan pinset, letakkan paper disc blank dan paper disc yang berisi kloramfenikol di atas permukaan medium sesuai dengan tanda masing-masing.

8. Inkubasi selama 24 jam pada suhu 300C - 370C.

9. Amati perubahan koloni pada lempeng agar dan ada tidaknya daerah jernih.

10. Ukurlah zona hambatan untuk setiap konsentrasi. Buat dalam tabel pengamatan.

11. Percobaan dilakukan triplo untuk masing-masing konsentrasi ekstrak daun jarak pagar.
BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan diperoleh hasil pengujian ekstrak daun jarak pagar (Jatropha curcas Linn) terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli dengan mengukur zona hambat yaitu berupa daerah yang tampak jernih karena tidak ditumbuhi oleh bakteri Escherichia coli.

Pengukuran hasil penelitian dilakukan dengan mengukur zona hambat ekstrak daun jarak pagar (Jatropha curcas Linn) yang dibuat dengan konsentrasi  20%, 30%, 40% dan  kloramfenikol sebagai kontrol positif, maka diperoleh hasil seperti pada tabel berikut:
Tabel 4.1 Data Hasil Pengamatan Zona Hambat Antibakteri Ekstrak Daun Jarak Pagar (Jatropha curcas Linn) terhadap Pertumbuhan Bakteri Escherichia coli 
	Konsentrasi

Sampel
	Zona Hambat Antibakteri (mm)


Petri I        Petri II       Petri III
	Rata - rata
	Zona Hambat 
(FI ED. V)

	20%
	14,2
	14,0
	14,7
	14,30
	(14-16 mm)

	30%
	15,6
	14,8
	15,3
	15,23
	

	40%
	16,2
	15,8
	16,0
	16,00
	

	Klorampenikol

(Kontrol positif)
	16,0
	15,9
	16,2
	16,03
	

	Etanol 70%

(Kontrol negatif)
	0
	0
	0
	0
	



Grafik 1. Perbedaan Zona Hambat Bakteri

B. Pembahasan

Penelitian ini menggunakan ekstrak daun jarak pagar dengan tujuan untuk mengetahui adanya efek antibakteri dari ekstrak daun jarak pagar (Jatropha curcas Linn) terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli dengan menggunakan metode difusi agar dengan melihat daerah jernih disekitar kertas cakram (paper disk).

Penyarian daun jarak pagar dilakukan dengan cara maserasi dengan menggunakan cairan penyari etanol 70%. Dari penyarian 200 g simplisia daun jarak pagar diperoleh ekstrak kental daun jarak pagar sebanyak 22 g.

Menurut Farmakope Indonesia Edisi V halaman 1397, zona hambat sebagai antibakteri adalah 14 -16 mm.

Pada konsentrasi 20%, 30% dan 40% rata–rata zona hambat untuk bakteri Escherichia coli adalah 14,30 mm, 15,23 mm dan 16,0 mm (sudah memenuhi syarat FI Ed. V), dapat dinyatakan sebagai antibakteri. Perbedaan rata–rata zona hambat konsentrasi 20% dengan 30% ialah 0,93 mm sedangkan perbedaan rata–rata zona hambat konsentrasi 30% dengan 40% ialah 0.77 mm. Hal ini menunjukkan bahwa antibiotik bekerja efektif pada konsentrasi atau dosis yang optimum yaitu konsentrasi 20%, 30% dan 40%. Semakin tinggi konsentrasi antibiotik yang digunakan maka semakin luas zona hambat yang dihasilkannya dan dapat menyebabkan antibakteri bersifat bakterisid (membunuh bakteri).  

Alkohol yang digunakan sebagai kontrol negatif dalam penelitian adalah etanol 70% tidak memiliki zona hambat terhadap bakteri Escherichia coli.

Penelitian ini menggunakan Kloramfenikol sebagai kontrol positif. Zona hambat antibiotik kloramfenikol dengan ekstrak daun jarak pagar pada konsentrasi 40% sama besar yaitu 16,03 mm dan 16,0 mm.
Berdasarkan data hasil pengamatan penelitian tersebut, dapat dikatakan bahwa ekstrak daun jarak pagar (Jatropha curcas Linn) memiliki efek antibakteri dan efektif bekerja pada konsentrasi optimum yaitu 20%, 30% dan 40%.
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengukuran zona hambat yang diperoleh dari ekstrak daun jarak pagar terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Ekstrak daun jarak pagar (Jatropha curcas Linn) pada konsentrasi 20%, 30% dan 40% dapat dikatakan sebagai antibakteri sesuai dengan syarat Farmakope Indonesia Ed.V. 

2. Zona hambat ekstrak daun jarak pagar 40% sama besar dengan antibiotik kloramfenikol yaitu 16,0 mm dan 16,03 mm.
B. Saran
1. Agar peneliti selanjutnya meneliti efek antibakteri ekstrak daun jarak        
pagar (Jatropha curcas Linn) terhadap bakteri gram positif.

2. Agar peneliti selanjutnya dapat meneliti bagian akar, batang, getah dan buah tanaman jarak pagar (Jatropha curcas Linn) sebagai antibakteri atau 

  berkhasiat lain.
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LAMPIRAN 1
1. Media Eosin Methylen Blue Agar (EMBA)

Komposisi:

a.  Peptone 
10,0 g

b.  Lactose
10,0 g

c.  Dipotasium Hydrogen phosphate
  2,0 g

d.  Eosine Y

0,4 g

e.  Methylene blue
 0,06 g

f.  Agar
15,0 g

2.  Media Nutrient Agar (NA)

Komposisi:

a.  Pepton from meat
 5,0 g

b.  Meat Extract

3,0 g

c.  Agar-agar
12,0 g

3.  Media Mueller Hilton Agar (MHA)

Komposisi:

a.  Infusison from meat
 2,0 g

b.  Casein hydrolysate
17,5 g

c.  Starch
  1,5 g

d.  Agar-agar
13,0 g

4. Larutan Nacl 0,9%

Komposisi:

a.  Natrium Chlorida
 0,9 g

b.  Aquadest  ad
100 ml

5. Suspensi Mc. Farland
Komposisi:

a. Larutan Asam Sulfat 1%
99,5 ml

b. Larutan Barium Chlorida 1,175% b/v
 0,5 ml
LAMPIRAN 2

Gambar 2. Tanaman Jarak Pagar


Gambar 3.  Daun Jarak Pagar

Gambar 4. Daun jarak pagar ditimbang
Gambar 5. Serbuk daun jarak pagar


Gambar 6. Rotary Evaporator

Gambar 7. Ekstrak Kental Daun Jarak Pagar


Gambar 8. Konsentrasi Ekstrak Daun Jarak Pagar dan Etanol 70%


Gambar 9. Pembuatan media MHA 


Gambar 10. Media MHA 


Gambar 11. Pengenceran Bakteri

Gambar 12. Pengujian Ekstrak Daun Jarak Pagar terhadap bakteri E.coli.


Gambar 13. Zona Hambat Antibakteri

LAMPIRAN 3



LAMPIRAN 4

Bakteri Escherichia coli
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